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Kejahatan yang sedang marak terjadi sekarang ini yaitu aksi perampasan kendaraan bermotor dijalan umum yang sepi. Kejahatan
perampasan terhadap kendaraan bermotor merupakan jenis kejahatan pencurian yang disertai dengan kekerasan seperti yang diatur
didalam pasal 365 KUHP, berdasarkan catatan dari kepolisian diwilayah hukum polresta medan dan berita/surat kabar yang dibaca
kejahatan perampasan terhadap kendaraan bermotor memilki data angka yang cukup tinggi dengan daerah keadaan penduduk yang
padat, sangat mendukung pelaku kejahatan yang semakin handal dengan berbagai motif dan modus kejahatan yang sangat
membutuhkan penanggulangan yang maksimal bertujuan untuk menangkap para pelaku kejahatan dan meminimalkan terjadinya
kejahatan yang memiliki data angka yang cukup tinggi tersebut.
			Tujuan penulisan skripsi ini untuk menjelaskan motif dan modus operandi kejahatan perampasan terhadap kendaraan bermotor,
upaya-upaya menanggulangi kejahatan perampasan terhadap kendaraan bermotor dan hambatan dalam menanggulangi kejahatan
perampasan terhadap kendaraan bermotor.
 Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejahatan perampasan terhadap kendaraan bermotor diwilayah hukum kepolisian resort kota
medan ialah motifnya karena dorongan ekonomi, pengaruh narkoba, pergaulan, dan ada kesempatan. modus operandi dengan cara
berkelompok melihat sasaran, menghimpit, menendang, menodongkan senjata tajam, senjata api atau benda lain yang dianggap
senjata, memanggil dengan berpura-pura kenal, mengikuti dari belakang lalu menusukkan senjata tajam yang dilakukan dimalam
hari, subuh dijalan umum yang sepi. Upaya yang dilakukan dalam menanggulangi dengan cara patroli, menggali imformasi dan
mengadakan penyuluhan hukum kepada masyarakat, mendapatkan keterangan dari tersangka yang berhasil ditangkap dan
meningkatkan kemampuan kinerja personil. Hambatan yang dihadapi dalam menanggulangi yaitu tidak ditemukannya barang bukti,
pelaku, saksi, dan minimnya jumlah personil lapangan.
Disarankan kepada masyarakat, agar lebih waspada terhadap segala jenis kejahatan, kepada pihak kepolisian agar lebih
meningkatkan upaya preventifnya serta dengan upaya represifnya dan menambah personil lapangan dalam melakukan olah TKP,
kepada pemerintahan agar lebih memperhatikan fasilitas keamanan dijalan umum yang juga sebagai prasarana penyidik untuk
melakukan proses penyidikan.
